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ABSTRAK

Pendahuluan: Profil lipid merupakan parameter penting dalam menilai
kesehatan metabolik dan risiko penyakit kardiovaskular. Kadar kolesterol
total, high-density lipoprotein (HDL), dan low-density lipoprotein (LDL)
menjadi indikator utama keseimbangan metabolisme lemak yang sering
terganggu pada masyarakat perkotaan. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya menjaga kesehatan metabolik melalui edukasi serta skrining
sederhana terhadap profil lipid.

Metode: Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat,
pada bulan Juni 2025 dengan melibatkan 168 peserta dari berbagai
kelompok usia. Pemeriksaan profil lipid dilakukan menggunakan Nesco
BL-101 5inl Lipid Panel Monitoring System, sementara edukasi diberikan
melalui penyuluhan interaktif mengenai pola makan sehat dan
pencegahan dislipidemia.

Hasil: Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa rata-rata kadar kolesterol
total peserta adalah 208,24 mg/dL, HDL 51,15 mg/dL, dan LDL 122,11
mg/dL. Klasifikasi memperlihatkan sebagian besar peserta memiliki kadar
kolesterol total dan LDL tinggi, sementara mayoritas kadar HDL berada
pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan adanya risiko
kardiovaskular yang signifikan di masyarakat perkotaan.

Kesimpulan: Kegiatan ini menegaskan bahwa pemeriksaan profil lipid
sederhana dapat menjadi langkah skrining efektif untuk deteksi dini,
sekaligus memberikan dasar edukasi terkait pencegahan penyakit
kardiovaskular.
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ABSTRACT

Introduction: Lipid profile is an essential parameter in assessing metabolic
health and cardiovascular risk. Total cholesterol, high-density lipoprotein
(HDL), and low-density lipoprotein (LDL) are the main components used to
evaluate lipid metabolism balance, which is often disrupted in urban
populations. This community service activity aimed to increase public
awareness of metabolic health through education and simple screening of
lipid profiles.

Method: The program was conducted in Kelurahan Kota Bambu, West
Jakarta, in June 2025, involving 168 participants across various age
groups. Lipid profile measurements were performed using the Nesco BL-
101 5inl Lipid Panel Monitoring System, and interactive educational
sessions were provided to promote healthy diet and dyslipidemia
prevention.

Results: The results showed that the average total cholesterol level was
208.24 mg/dL, HDL was 51.15 mg/dL, and LDL was 122.11 mg/dL.
Classification revealed that most participants had high total cholesterol
and LDL levels, while the majority of HDL levels were within the low
category. These findings highlight a significant cardiovascular risk among
urban communities.
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Conclusion: This activity emphasizes that simple lipid profile screening can
serve as an effective early detection tool while simultaneously providing a
basis for targeted education to prevent cardiovascular disease.
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1. PENDAHULUAN

Profil lipid merupakan salah satu parameter penting dalam menilai kesehatan
metabolik karena berkaitan langsung dengan risiko penyakit kardiovaskular, yang hingga
kini masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia. (Dong et al.,
2021; Wazir et al., 2023) Total kolesterol, high-density lipoprotein (HDL), dan low-density
lipoprotein (LDL) merupakan komponen utama yang digunakan untuk menilai
keseimbangan metabolisme lemak. Kadar kolesterol total dan LDL yang tinggi
berhubungan erat dengan aterosklerosis, sedangkan HDL berperan protektif dengan
membawa kolesterol dari jaringan perifer kembali ke hati. (Assmann & Gotto, 2004;
Pedro-Botet et al., 2024) Ketidakseimbangan ketiga parameter ini terbukti meningkatkan
risiko sindrom metabolik, penyakit jantung koroner, dan stroke. (Chaudhari et al., 2025;
Haile et al., 2021)

Secara global, prevalensi dislipidemia terus meningkat seiring perubahan pola hidup
modern yang ditandai dengan konsumsi makanan tinggi lemak jenuh, rendah serat, dan
kurangnya aktivitas fisik.(D. Park & Lee, 2025; Udomkasemsab & Prangthip, 2019)
Berdasarkan laporan American Heart Association (AHA) pada tahun 2023, prevalensi
individu dewasa di atas 20 tahun dengan kadar total kolesterol >240 mg/dL adalah
sebesar 10% dan sekitar 17% memiliki kadar HDL yang rendah.(Tsao et al., 2023)
Menurut laporan kasus oleh Nasution, AA., et al. (2022), di Indonesia sendiri didapatkan
sekitar 28.8% penduduk dengan kadar kolesterol total >200 mg/dL.(Nasution et al., 2025)
Sementara itu, Riskesdas DKI Jakarta 2018 mencatat bahwa masyarakat Jakarta Barat
memiliki pola konsumsi makanan berisiko tinggi yang signifikan, dengan 36,89%
penduduk mengonsumsi makanan berlemak, berkolesterol, atau gorengan =1 kali per
hari, dan 48,08% mengonsumsi 1-6 kali per minggu.(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018) Pola konsumsi tersebut berkontribusi terhadap tingginya proporsi
penduduk dengan kadar kolesterol total, LDL, maupun HDL yang tidak normal di wilayah

perkotaan.
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Masyarakat perkotaan, termasuk warga Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat,
menghadapi risiko tambahan akibat gaya hidup sedentari, tingginya paparan polusi, serta
keterbatasan dalam melakukan pemeriksaan kesehatan rutin. (Gu et al., 2024; Zhang et
al., 2023) Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya memantau profil lipid
menyebabkan banyak kasus dislipidemia tidak terdeteksi hingga muncul komplikasi.
Padahal, pemeriksaan sederhana terhadap kadar kolesterol total, HDL, dan LDL dapat
menjadi langkah efektif untuk mendeteksi dini risiko penyakit kardiovaskular. (Johan et
al., 2025) Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran kesehatan metabolik melalui edukasi sekaligus melakukan
skrining profil lipid sederhana pada masyarakat Kota Bambu. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga keseimbangan kadar
kolesterol, mencegah komplikasi metabolik, serta terdorong untuk menerapkan gaya

hidup sehat secara berkelanjutan.

2. METODE PELASAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, pada bulan Juni 2025. Peserta terdiri dari
masyarakat dewasa yang bersedia mengikuti kegiatan edukasi kesehatan serta
pemeriksaan laboratorium sederhana. Sasaran kegiatan difokuskan pada kelompok usia
produktif hingga lanjut usia untuk memperoleh gambaran profil lipid pada populasi
perkotaan yang beragam.

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Plan-Do-Check-Act (PDCA). Pada
tahap Plan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan perangkat kelurahan dan
menyusun materi edukasi terkait kesehatan metabolik, bahaya dislipidemia, serta
pentingnya menjaga keseimbangan kolesterol. Tahap Do dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan interaktif dengan media edukatif, dilanjutkan pemeriksaan profil lipid yang
mencakup kadar kolesterol total, HDL, dan LDL. Pemeriksaan dilakukan menggunakan
pengambilan darah vena dilipat siku dan pemeriksaan profil lipid darah dengan alat
Nesco BL-101 5inl Lipid Panel Monitoring System, yang dapat memberikan hasil cepat
dengan satuan mg/dL. Sampel darah diambil melalui tusukan jari dengan lancet steril,
kemudian diaplikasikan pada strip tes sesuai prosedur standar. Hasil pengukuran dicatat
langsung oleh tim pemeriksa.

Pada tahap Check, hasil pemeriksaan dianalisis untuk memperoleh distribusi kadar
kolesterol total, HDL, dan LDL peserta, serta dibandingkan dengan kriteria normal

berdasarkan pedoman NCEP-ATP lll. Selain itu, pemahaman peserta mengenai materi
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edukasi dievaluasi melalui pre-test dan post-test singkat. Tahap Action dilakukan dengan
memberikan konseling singkat terkait hasil pemeriksaan individu, termasuk rekomendasi
pola makan, aktivitas fisik, serta rujukan ke fasilitas kesehatan apabila ditemukan kadar
lipid yang abnormal.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara, perangkat kelurahan, serta mahasiswa yang berperan sebagai fasilitator
lapangan. Dengan pendekatan ini, diharapkan kegiatan tidak hanya memberikan data
mengenai profil lipid masyarakat, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk
menerapkan gaya hidup sehat guna mencegah penyakit kardiovaskular di masa

mendatang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Kota Bambu,
Jakarta Barat, berhasil melibatkan sebanyak 168 peserta, terdiri atas 54 laki-laki (32,1%)
dan 114 perempuan (67,9%) dari berbagai kelompok usia. Rata-rata usia peserta adalah
49,10 tahun dengan rentang 9 hingga 96 tahun, mencerminkan keterlibatan kelompok
usia yang cukup beragam mulai dari remaja hingga lanjut usia. Hasil pemeriksaan profil
lipid menunjukkan bahwa rata-rata kadar kolesterol total peserta adalah 208,24 mg/dL,
HDL 51,15 mg/dL, dan LDL 122,11 mg/dL. Ketiga parameter tersebut memiliki rentang
nilai yang luas, mencerminkan adanya variasi status lipid di antara peserta. Gambaran
karakteristik responden selengkapnya disajikan pada Tabel 1, sedangkan dokumentasi
jalannya kegiatan ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min-Max)

Usia (tahun) 49.10 (13.9) 51.50 (09 - 96)
Jenis Kelamin

e Laki-laki 54 (32.1%)

e Perempuan 114 (67.9%)
Kolesterol Total (mg/dL) 208.24 (38.4) 206 (118 — 316)
HDL (mg/dL) 51.15 (15.2) 49 (19 - 121)
LDL (mg/dL) 122.11 (33.1) 122 (41 - 231)
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan hasil klasifikasi kadar kolesterol total, sebagian besar peserta berada
pada kategori tinggi, sedangkan sisanya berada pada kategori normal. Distribusi ini
ditampilkan pada Gambar 2, yang menunjukkan adanya proporsi cukup besar
masyarakat dengan kadar kolesterol total di atas batas normal, sehingga berpotensi

meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular.
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Gambar 2. Distribusi Klasifikasi Kolesterol Total
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Gambar 4. Distribusi Klasifikasi Kolesterol LDL

Klasifikasi kadar HDL memperlihatkan mayoritas peserta berada pada kategori
rendah, diikuti oleh kategori sangat rendah dan normal, sebagaimana divisualisasikan
pada Gambar 3. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki kadar
HDL yang kurang protektif terhadap penyakit jantung. Pada pengukuran LDL, mayoritas
peserta masuk dalam kategori tinggi, sementara hanya sebagian kecil yang berada
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dalam kategori normal, sebagaimana terlihat pada Gambar 4. Temuan ini menegaskan
pentingnya intervensi promotif dan preventif untuk mengendalikan profil lipid masyarakat
guna menurunkan risiko komplikasi kardiovaskular di masa mendatang.

Profil lipid merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kesehatan metabolik
dan risiko penyakit kardiovaskular. Kolesterol total, HDL, dan LDL memiliki peran yang
berbeda dalam proses aterogenesis, sehingga interpretasi hasil harus dilakukan secara
komprehensif. (Johan et al., 2025) Hasil kegiatan ini memperlihatkan kecenderungan
kadar kolesterol total dan LDL yang tinggi, disertai kadar HDL yang relatif rendah pada
sebagian peserta. Hal ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan metabolisme lipid
yang dapat mempercepat terjadinya disfungsi endotel dan pembentukan plak
aterosklerosis.(Higashi, 2023) Kondisi ini menjadi tantangan serius, terutama di
lingkungan perkotaan dengan gaya hidup yang cenderung sedentari dan pola konsumsi
yang tidak seimbang.

Masyarakat perkotaan sering terpapar pola makan tinggi lemak jenuh, rendah serat,
serta kebiasaan merokok yang memperburuk profil lipid.(Houttu et al., 2023; Momayyezi
et al.,, 2024) Aktivitas fisik yang rendah akibat pekerjaan sedentari turut mempercepat
akumulasi kolesterol dalam darah.(Tri Tjahjono & Arthamin, 2024) Kombinasi faktor
lingkungan dan perilaku ini menjelaskan mengapa hasil pemeriksaan menunjukkan
tingginya proporsi individu dengan kadar kolesterol total dan LDL di atas batas normal.
Jika tidak diintervensi, kondisi tersebut berpotensi meningkatkan angka kejadian penyakit
jantung koroner dan stroke di kemudian hari.

Rendahnya kadar HDL yang ditemukan pada banyak peserta juga menjadi perhatian
penting. HDL memiliki peran protektif dengan mengangkut kolesterol berlebih dari
jaringan perifer menuju hati untuk diekskresikan melalui proses reverse cholesterol
transport.(Ouimet et al.,, 2019) Rendahnya HDL mengindikasikan rendahnya kapasitas
tubuh dalam membersihkan kolesterol dari sirkulasi darah, yang pada akhirnya
meningkatkan risiko aterosklerosis.(Romero-Jiménez, 2025) Studi oleh Park JH, et al.
(2018) menunjukkan bahwa kadar HDL rendah sering dijumpai pada masyarakat
terutama dengan rendahnya aktivitas fisik aerobik.(J. H. Park et al., 2018) Hal ini
memperkuat urgensi intervensi gaya hidup yang menekankan olahraga teratur dan
konsumsi makanan kaya asam lemak tak jenuh.

Selain itu, proporsi peserta dengan kadar LDL tinggi menjadi penanda kuat adanya
risiko kardiometabolik yang nyata. LDL yang berlebih akan mudah mengalami oksidasi
dan memicu proses inflamasi kronis di pembuluh darah, mempercepat pembentukan plak
aterosklerotik.(Malekmohammad et al.,, 2021) Penelitian oleh Rong S, et al. (2022)
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membuktikan bahwa menurunkan LDL secara konsisten dapat menurunkan insiden
penyakit jantung hingga seperempatnya.(Rong et al., 2022) Oleh karena itu, program
edukasi masyarakat harus menekankan pentingnya menjaga pola makan sehat, seperti
mengurangi konsumsi gorengan, makanan cepat saji, serta memperbanyak konsumsi
sayur, buah, dan ikan sebagai sumber lemak sehat.(Martin et al., 2025) Intervensi
sederhana ini dapat memberikan dampak besar jika diterapkan secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa skrining profil lipid sederhana
di tingkat komunitas dapat memberikan manfaat besar dalam pencegahan penyakit
kardiovaskular. Hasil yang diperoleh tidak hanya memberikan gambaran kondisi
kesehatan masyarakat, tetapi juga menjadi dasar untuk menyusun strategi edukasi yang
lebih tepat sasaran. Edukasi yang menggabungkan aspek gizi, aktivitas fisik, dan
kesadaran akan faktor risiko genetik perlu diprioritaskan. Dengan demikian, masyarakat
dapat terdorong untuk melakukan perubahan gaya hidup yang lebih sehat,
mempertahankan kadar lipid dalam rentang normal, dan secara tidak langsung

meningkatkan kualitas hidup jangka panjang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat, berhasil
memberikan gambaran profil lipid masyarakat perkotaan yang menunjukkan
kecenderungan kadar kolesterol total dan LDL yang tinggi serta kadar HDL yang rendah
pada sebagian besar peserta. Kondisi ini menegaskan adanya risiko kardiovaskular yang
nyata apabila tidak dilakukan intervensi sejak dini. Pemeriksaan profil lipid sederhana
terbukti bermanfaat untuk mendeteksi dini gangguan metabolik dan meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan jantung. Edukasi
mengenai pola makan sehat, peningkatan aktivitas fisik, serta pengendalian faktor risiko
perlu terus digalakkan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif. Dengan
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong
masyarakat untuk menerapkan gaya hidup sehat secara konsisten guna menurunkan

beban penyakit kardiovaskular di masa mendatang.
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